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ABSTRAK

__atar Belakang : Gagal jantung kongestif, atau biasa disebut gagal jantung kongestif, terjadi
we=tka jantung tidak mampu memompa darah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
metzbolisme tubuh. Masalah utama pada pasien gagal jantung kongestif adalah pola
wemapasan yang tidak efisien sehingga perlu diberikan posisi semi fowler.Tujuan :
Wenggambarkan Pernapasan pasien yang mengalami gagal jantung kongestif dan
Wengidentifikasi pernapasan sebelum dan setelah diberikan posisi semi fowler.Metode
“i=sain penelitian ini adalah studi kasus kualitatif dengan case study.Hasil : sebelum dan
wsudzh dilakukan posisi semi fowler (posisi duduk 45°) mendapatkan hasil yang signifikan
wrara sebelum dilakukan posisi semi fowler pasien sesask dan setelah dilakukan posisi semi
“wier sesak berkurang. Kesimpulan : Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait
wwmharan pernapasan pada pasien gagal jantung kongestif yaitu masalah utamanya adalah
w2 pernapasan yang tidak efisien. Hal ini dikarenakan ventrikel kiri jantung, yang
wwemeedarkan darah ke seluruh tubuh, tidak berfungsi dengan baik. Kondisi ini meningkatkan
“waman di atrium kiri jantung yang menyebabkan cairan menumpuk di paru-paru dan
wwmwebabkan sesak napas. Sesak napas pada pasien gagal jantung disebabkan oleh obstruksi
“we-paru atau penumpukan cairan di ruang interstitial dan alveoli (kantung tempat
wwmukaran oksigen dan karbon dioksida). Cairan ini mencegah paru-paru berkembang,
wmzza kesulitan bernapas. Adapun dari hasil mengidentifikasi pernapasan sebelum
" Wiwkan posisi semi fowler dapat disimpulkan bahwa pasien mengalami sesak napas dan
Wi ah dilakukan tindakan posisi semi fowler dapat mengurangi gangguan pola napas pasien

o dvsprealsesak napas.
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